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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan laporan penelitian 131,

Penelitian 1n1 merupakan salah satu bagian dari tiga fokus utama program
pengembangan kualitas akademik vyang sedang dicanangkan oleh Universitas Terbuka
(UT) dalam rangka mewujudkan visi dan misinya, yaitu mengenat pengembangan soal
ujian. Soal ujian vang selama ini dikembangkan oleh UT kebanyakan dikemas dalam
bentuk pilihan ganda

Selama 1ni analisis yang digunakan UT untuk mendapatkan informasi mengenai
karaktersistik butir soal dilakukan dengan menggunakan “analisis item klasik”. Melalui
penelitian 1 akan dikaji1 lebih lanjut mengenai karaktersistik butir soal dan tingkat
kemampuan individu dengan menggunakan “Teori Respon Bufir’. Dengan adanya

penelitian ini, diharapkan akan berkembang suatu metode analisis yang dapat digunakan

untuk memperoleh karakteristik butir soal 1deal. Hal ini1 dilakukan, karena soal ujian
merupakan salah satu alat untuk mengukur tingkat kemampuan mahasiswa dalam
memahami materi vang diberikan dan juga menentukan kualitas lulusan suatu instansi
pendidikan

Pada kesempatan in1, peneliti mengucapkan banvak terima kasth kepada Dr. Suci
Isman dan Drs. Rustam, M.Pd. yang telah banyak memberikan artikel dan referensi
mengenal “ftem Response Theory” juga kepada teman-teman baik yang ada di Jurusan

Statistika maupun yang ada di unit lain, yaitu: PUSKONM-UT dan Bank Soal FMIPA-UT

yang turut serta mendukung penelitian in1. Selain 1tu, peneliti juga mengucapkan terima
kasth yang sebesaar-besarnya kepada Lembaga Penelitian Kelembagaan, Lembaga
Penelitian UT yang telah mendanai penelitian 1ni.

Akhirnya, peneliti berharap hasil penelitian 1m1 dapat memberikan manfaat dan

kontribusi bagt UT dalam mengembangkan soal-soal ujian di masa yang akan datang.

Jakarta, Februari 2003
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I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Tipe soal upan yang paling sering digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar mahasiswa
Universitas Terbuka (UT) adalah tipe soal pilthan ganda (multiple choice). Tipe butir soal
pilthan ganda adalah suatu tipe butir soal dimana alternatif jawabannya lebih dari dua. Pada
umumnya, jumiah alternatif jawaban berkisar antara 4 (empat) atau 5 (lima).

Konstruksi soal pilthan ganda dibagi menjadi dua bagian, yaitu pernyataan (stem) dan
alternatif jawaban (opfion). Stem bisa berupa pernyataan atau pertanyaan, sedangkan option
terdirt dar1 beberapa pilthan, dan salah satu dan alternatif pilihan tersebut merupakan jawaban
yang benar atau biasa disebut dengan kunci jawaban. Dengan demikian, dalam option terdapat
kunci jawaban dan bukan kunci jawaban atau sering disebut sebagai pengecoh (distractors).

Dalam kenyataannya, mengkontruks: soal pilihan ganda tidak mudah. Pengkonstruksi soal
kadang-kadang menghadap1 kesulitan dalam menentukan option pengecoh, sehingga alternatif
jawaban cenderung heterogen. Kecenderungan option vang heterogen mi, dapat membuat soal
kurang berarti atau lemah karena soal tersebut tidak bisa membedakan antara mahasiswa vang
pandai denganl yang tidak pandai atau mahasiswa yang belajar dengan mahasiswa yang tidak
belajar.

Untuk mengetahur kekuatan dan kelemahan butir soal maka diperlukan analisis butir soal.
Dalam analisis butir soal terdapat dua istilah yang digunakan, yaitu karakteristik dan spesifikasi
butir soal. Karakteristik. butir soal merupakan parameter kuantitatif butir soal. Dalam
menentukan karakteristik butir soal, pada umumnya dipertimbangkan tiga hal vaitu: (1) tingkat
kesukaran, (2) dava beda, dan (3) berfungsi tidaknya pilihan. Ketiga karakteristik butir soal
tersebut secara bersama-sama akan menentukan kualitas butir soal.

Selama mi, Universitas Terbuka menggunakan teori tes klasik untuk analisis butir seoal.
Salah satu pertimbangan mungkin karena teori tes klasik lebth mudah penggunaannva
dibandingkan dengan teori respon butir. Dalam teori tes klasik, ada dua karakter butir soal vang

dyadikan acuan yaitu tingkat kesukaran dan daya beda dari soal tersebut. Tingkat kesukaran

adalah proporsi peserta ujian yang menjawab benar, sedangkan daya beda soal adalah indeks
vang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal dalam membedakan kelompok yang berpestasi

tinggi dengan kelompok yang berprestasi rendah. Tingkat kesukaran butir soal dapat berubzh-



ubah karena sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan anggota kelompok peserta tes. Banyak
kekurangan teori tes klasik dibandingkan dengan teori respon butir, drantaranya tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal tergantung pada kelompok peserta tes (Hambelton, R.K .
1989).

Sehubungan dengan banyaknya kekurangan teori klasik. para pakar dibidang tesr and
memm*enmnf telah mengadopsi teori respon butir (item response theory) untuk keperluan
pengupan.  Sudah banyak orang menggunakan teori ini dan sudah banyak hasil karva
menyangkut teori ini, diantaranya Lord (1980), Wright (1979), Crocker (1986), Weiss (19831
Hambelton (1989).

Teor: respon butir merupakan salah satu metode untuk menganalisis butir soal berdasarkan
kemampuan (latent trait) individu peserta tes bukan berdasarkan kemampuan kelompok
sebagaimana pada teori klasik. Teori tersebut menekankan pada seberapa besar persentase dan
kelompok yang mempunyai kemampuan sama dapat menjawab soal dengan benar atau dape:
juga dikatakan bahwa peluang seseorang menjawab dengan benar sebuah butir soal merupaka-
fungsi dari kemampuan (latenr trait) orang tesebut. Makin besar Kemampuan seseorang aka:
mater1 soal, makin besar pula peluangnya untuk menjawab soal tersebut dengan benar.

Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan kemampuza=
seseorang dengan peluang menjawab benar soal, diantaranya model: ogive normal tig:
parameter, logistik satu parameter, logistik dua parameter, dan logistik tiga parameter. Mode -
model tersebut biasanya digambarkan dalam sebuah kurva yang disebut kurva karakteristik bur-
(KKB). Dari bentuk kurva tersebut kita dapat melihat tingkat kesukaran, daya beda. dan faktc-
guessing (guessing) dari butir soal Dengan menggunakan analisis ini. diharapkan dapz:

memperoleh karakteristik butir yang invarian dan tidak tergantung pada kelompok peserta test.

1.2 Perumusan Masalah

Kurva karakteristtk butir dengan menggunakan model logistik  tiga parametz-
menggambarkan peluang seseorang yang mempunyal Kemampuan tertentu menjawab Sso:.
dengan benar. Dengan model logistik tiga parameter, sebuah butir soal memiliki tiga parametse:
yaitu parameter tebak (guessing), parameter daya beda, dan parameter tingkat kesukaran.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang ketiga parameter (karakteristik

butir soal, maka dilakukan suatu tes kepada sejumlah mahasiswa dengan mengujikan satu sz



soal upan bertipe pilihan ganda. Dari tes tersebut akan diperoleh data berupa respon mahasiswa

untuk setiap butir. Berdasarkan respon mahasiswa dilakukan analisis item dengan pendekatan

item response theory untuk memperoleh karakteristik setiap butir soal

Permasalahan yang timbul dalam analisis 1item in1 adalah :

. Bagaimana cara manaksir parameter tebak (guessing), daya beda, dan tingkat kesukaran
setiap butir soal.

2. Bagaimana menentukan kurva karakteristik butir setiap soal.

3. Bagammana cara mengevaluasi soal dengan item respon butir berdasarkan kurva karakteristik
butir.

4. Bagammana menentukan skor individu berdasarkan karakteristik butir.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Penelttian 1m bertujuan untuk mengkaji penerapan teori respon butir dalam
menentukan karakteristik butir soal.
1.3.2. Menaksir parameter dar1 model yang telah ditentukan
1.3.3. Menentukan kurva karakteristik butir setiap soal
1.3.4. Mengevaluasi soal berdasarkan grafik atau kurva karakteristik butir.

1.3.5 Menentukan skor individu berdasarkan karakteristik butir

I.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Hasil penelitian 11 diharapkan dapat memberi masukan bagi pengembang maupun
pengguna butir soal untuk menentukan butir soal yang akan diyjikan

1.4.2. Hasil penelitian 11 diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan bank soal.



[1. TINJAUAN PUSTAKA

Teori tes klasik telah dibahas oleh banyak pakar res dan pengukuran diantaranya Gronlund
(1981), Thorndike (1977), dan Ebel (1979). Dalam prakteknya, teor:1 tes klasik banyak

kekurangannva, sehingga para pakar tes dan pengukuran mengembangkan teor: lain, yaitu teori

respon butir. Teori respon butir telah dibahas oleh Lord (1980) dalam bukunya “Application of

[tem Response Theory to Practical Testing Problems ™,

II.1 Tingkat Kesukaran Butir Soal Berdasarkan Teor1 Tes Klasik
Tingkat kesukaran butir soal adalah proporst peserta tes yang menjawab benar terhadap

butir soal tersebut. Tingkat kesukaran butir soal biasanya disimbolkan dengan p. Makin besar
nilai p (yang berarti makin besar propors: peserta tes yang memjawab benar), makin rendah
tingkat kesukaran butir soal tersebut. Dengan kata lain hal in1 berart1 soal tersebut mudah.

Tingkat kesukaran butir soal berkisar antara 0,0 sampai dengan 1,0. DButir soal yang
mempunyai tingkat kesukaran 0,0 berarti, tidak seorang pun peserta tes yang dapat menjawab
buﬁr soal tersebut dengan benar. Sedangkan tingkat kesukaran 1,0 berarti, semua peserta tes
dapat menjawab butir soal tersebut dengan benar.

Tingkat kesukaran butir soal adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa butir soal
tersebut sukar atau mudah untuk kelompok peserta tes tertentu (Zainul dan Noehi, 1997).

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

P B Jum]ﬂh peserra y'ﬂ”g mgnjali-’ﬂb bé’n‘ar (1 )

Jumiah selurun peseria tes

Tingkat kesukaran butir soal sangat dipengaruht oleh tingkat kemampuan anggota kelompok
peserta tes. Makin tinggi kemampuan rata-rata kelompok, makin tingg: pula tingkat kesukaran
butir soal. Oleh karena itu, tingkat kesukaran butir soal tidak sepenuhnya menggambarkan
ukuran karakteristik butir soal sesungguhnva, akan tetapi lebith merupakan kemampuan rata-rata

kelompok peserta tes.

[I.2 Daya Beda Butir Soal Berdasarkan Teori Tes Klasik
Teorl ini membagi peserta tes menjadi dua kelompok yartu kelompok berprestasi tinggi

dan rendah. Daya beda butir soal berdasarkan teori tes klasik adalah angka vang menunjukkan



kemampuan butir soal untuk membedakan kelompok peserta tes yang berprestasi tingg1 dan
kelompok peserta tes yang berprestasi rendah. Daya beda suatu butir soal ini juga didasarkan
pada hasil tes suatu kelompok. Dengan demikian daya beda tersebut belum tentu akan berlaku
pada kelompok yang lain, apalagi bila tingkat kemampuan masing-masing kelompok tes berbeda.

Indeks daya beda berkisar antara -1 dan +1. Dava beda +1, berart: bahwa semua angoota
kelompok ya.ng berprestasi tinggi menjawab benar terhadap butir soal tersebut, sedangkan
kelompok yang berprestasi rendah menjawab salah. Sebaliknya, daya beda -1 artinya bahwa

semua kelompok yang berpretasi tinggi menjawab salah butir soal tersebut, sedangkan kelompok

yang berprestasi rendah seluruhnya menjawab benar
Daya beda yang dianggap memadai untuk suatu butir soal adalah daya beda yang sama atau
lebih besar dari 0,25. Bila lebih kecil dari nilaj tersebut, maka daya beda dianggap kurang

mampu membedakan peserta tes yang pintar dengan peserta tes yang tidak pintar. Bahkan

apabila nilai daya beda tersebut negatif, maka butir soal itu sama sekali tidak dapat dipakai
sebagai alat ukur. Makin tinggi daya beda butir soal, maka makin baik butir soal tersebut. dan
sebaliknya makin rendah daya beda soal tersebut, maka butir soal itu makin tidak baik. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa daya beda secara langsung dapat menentukan kualitas butir
soal. Selain 1tu, informasi yang ditunjukkan oleh nilai Ipvis dapat digunakan untuk menentukan
kualitas setiap option, sehingga apabila akan melakukan revisi terhadap butir soal secara tepat
dapat ditunjukkan oleh option yang tidak berfungsi (Zainul dan Noehi, 1997).

Indeks daya beda cenderung lebih tinggi bagi  kelompok peserta tes heterogen
dibandingkan dengan kelompok homogen karena indeks ini adalah korelasi antara skor peserta

tes dengan skor item. Sehingga korelasi cenderung tinggi bagi kelompok yang heterogen

. 3. Teori Respon Butir

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa karakteristik butir yang diperoleh dengan menggou-
nakan teori tes klasik adalah bergantung pada kelompok. Sebenarnya, kita menginginkan
karakteristik butir yang diperoleh tidak bergantung pada kelompok, skor yang menggambarkan
kemampuan peserta ujian tergantung pada tingkat kesukaran

Saat i, fakta memperlihatkan bahwa karakteristik butir vang disebutkan di atas dapat
diperoleh dengan menggunakan teori respon butir. Teori respon butir mempostulatkan bahwa

keberhasilan peserta wjian hanya dipengaruhi oleh kem‘ampuannya sendirt dan hubungan antara



keberhasilan pada setiap butir soal dengan kemampuan digambarkan oleh fungsi monoton naik

yang disebut dengan fungsi karakteristik butir (Lord, 1980).
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Gambar 1. Grafik Tiga Butir Soal No. 1, No. 2, dan No. 3, dengan b=-05: b= 0.5; dan
b=1

Gratik atau kurva di atas menggambarkan bahwa peluang menjawab dengan benar butir soal
merupakan fungs: dari kemampuan (larenr trait) Kurva di atas menggambarkan tingkat
kesukaran dari tiga butir socal no. 1, no 2, dan no. 3. Ketiga butir itu mempunyai tingkat
kesukaran yang berbeda. Kurva soal no. 1 menggambarkan sebuah butir soal dengan tingkat
kesukaran b= - 0,5. Im berart: bahwa seseorang dengan kemampuan (latent trait) - 0,5 akan
mempunvai peluang 0,5 untuk menjawab dengan benar. Butir soal no. 2 menggambarkan sebuah
butir scal dengan tingkat kesukaran b= 0.5 vang berarti bahwa seseorang dengan kemampuan
0,5 akan mempunyai peluang 0,5 untuk menjawab dengan benar. Sementara soal no. 3
menggambarkan sebuah butir soal dengan tingkat kesukaran b= 1,0 yang berarti bahwa
seseorang dengan kemampuan 1,0 akan mempunyai peluang 0,5 untuk menjawab dengan benar.
Berdasarkan karakteristik seperti ini, soal no. 3 lebih sukar dibandingkan dengan soal no. 2,
sedangkan soal no. 1 lebih mudah dibandingkan dengan soal no. 2. Makin tinggi kemampuan
seseorang, maka peluang untuk menjawab sebuah butir soal dengan benar akan makin besar dan

peluang keberhasilanmya dalam tes juga semakin besar tCrocker, 1986).



IL. 4. Tingkat Kesukaran Butir Soal dalam Teort Respon Butir

Pengertian tingkat kesukaran dan daya beda dalam teor1 respon butir berbeda dengan
pengertian tingkat kesukaran dan daya beda dalam teor: tes klasik. Untuk butir soal nomor g,
misalkan b, notast untuk tingkat kesukaran. Tingkat kesukaran di s adalah tingkat
kemampuan (latent traif). Misalkan dikatakan peserta tes dengan tingkat kemampuan b, =1
mempunyal peluang 0,5 akan menjawab dengan benar soal nomor g. Hal in1 berarti, dari seluruh
peserta tes dengan tingkat kemampuan b, =1, maka 50 persen di antara mereka akan menjawab
benar soal nomor g tersebut, secara matematis dituliskan Py(b, = 1} = 0,5 (Crocker, 1986). Jika
ada butir soal lain, misalnya soal nomor h, dengan Pu(by = 2) = 0,5, maka dikatakan bahwa soal h
lebth sukar dibandingkan dengan soal g karena butir soal h memerlhkan kemampuan 2

sedangkan soal g hanya memerlukan kemampuan 1 (lihat gambar di atas).

I1.S. Daya Beda Butir Soal dalam Teori Respon Butir

Daya beda dalam teori respon butir, misalkan dinotasikan dengan a,, adalah kemiringan
KKB. Jika kemiringan KKB dar1 butir soal terlalu datar, maka butir tersebut kurang efektif
dalam membedakan tingkat kemampuan yang berbeda, dalam hal ini nilai a, kecil. Sedangkan
jika kemiringan KKB dar1 butir soal terlalu tegak, bentuk KKB menyerupai fungsi tangga dan

dalam hal 1 milar ag ekstrim besar. Kemiringan KKB yang diharapkan adalah kemirmgan yang
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Gambar 2. Grafik Tiga Butir Soal No. 1,23 dengan a;=0,1; ax=1,0; a;= 100
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moderat seperti gambar di atas (butir 2; a = 1,0) dan dalam hal m nila1 a, juga moderat
(Crocker, 1986). Nilai-nilai daya beda kecil, moderat, dan besar sangat mempengaruhi bentuk
KKB sebagaimana ditumjukkan pada gambar di atas.

Misalkan ada tiga butir soal dengan nomor 1, 2. dan 3 dan ketiganya Py(b, =1,5) = Pa(bs
=1,5) = P3(bs =1,5) = 0,5 Imi berart;, kelompok dengan kemampuan (latent trait) 1,5
mempunyat péluang 0,5 akan menjawab dengan benar ketiga soal tersebut. Misalkan KKB
ketiga butir soal tersebut masing-masing mempunyal kemiringan a; =0,1, a; =1,0, dan a; =100
KKB dar1 ketiga butir soal tersebut disajikan pada Gambar 2 di atas.

Untuk KKB dengan daya beda a; =0,1, pada gambar dapat dilihat bahwa soal tersebut
tidak bisa membedakan peserta tes dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Untuk
kemampuan 6 mulai dar1 O sampai tertinggi, peluang menjawab benar hampir sama. Sementara
itu soal nomor 3 mempunyal KKB dengan daya beda a; = 100. Butir soal seperti i1 hanya
membedakan kelompok yang mempunya: kemampuan di bawah 1,5 dengan kemampuan di atas
1,5 Untuk soal nomor 2, KKBnya mempunyal daya beda a> = 1,0 (dianggap moderat) dan soal

sepert milah yang dianggap baik.

[1.6. Metode Maksimum Likelihood Untuk Menaksir Parameter
Salah satu metode yang digunakan untuk menaksir parameter setiap butir dalam iten:
response theory adalah Merode Maksimum Likelihood (Lord, 1980). Lord, 1980

mendefinisikan, untuk butir 1 distribust bersyarat sebuah respon butir jika 0; (latent trait bagi

individu ke-y) diketahur adalah

PY(0, )O, ™ (6,) u, = 0,1

0, untuk yg.lain

L(/Itl- | 9;) =

dimana P“(6,) adalah fungsi parameter butir (peluang mahasiswa yang menjawab benar item

ke-1) dan Q* (0, )=1- P}“f (0, ) dengan u, variabel item bernilai O atau 1. Jika item dyawab

dengan benar (sukses), u; =1 dan jpka salah (gagal) u, =0.

Fungsi likelihood untuk model logistik tiga parameter adalah

L(U|Gab.c)= Llu;, usy, .., u, 6a b ¢ = ]‘[‘;]’]1 P 0,0, @®,) (1)



Karena setiap fungsi }

i (6 ;) mengandung parameter 0; , a; , by, dan ¢ (B8=latent trait,

=indeks daya beda, b=tingkat kesukaran, dan c=faktor guessing (guessing)), maka selanjutnya

untuk menyingkat penulisan, fungsi tersebut ditulis dengan P:; Y saja.
Lowaritma natural persamaan (1), dinotasikan dengan £, adalah
'-—[H{Hj 1]—[”_1 I"Q i )= ZJ | D G lnP +(1-uy)any}

Jika ® =(0;a,b,c) maka derivatif (2) adalah

OP;; oP;; oP;j
o) 30 N
Z 12 _ U] (l—”ﬁ)o_'}:Zj:1Z?=1{”£j ’-")P Q;}
Py =i :
Dengan ;; = 0. maka persamaan likelthoodnya adalah

u. —P;: oP;

H_,:'—P_,:' GP,_ _
YN G0 Y20 (i=1,2 ..n)
J= PUQU oa

2 u; — Py 0P
=1 p.0. ob.
j=1"P;0, ob

u. —P; OP;
N I 50 (i=]2 ., n

I

Dengan model logistik tiga parameter, P =c+ _
1+exp{-1,7a(8 —b)}

| —¢;

Maka derivatif parsial dan fungst P adalah

j - 1+€xp{—117f15(9_;‘bi)}

oP;  Da;Q;1 Py-c;
66} B 1—f.'£ ’

Py D(8;=b; )Qy(Pyj—c;/

1-(31'

8Py _DHIQU(PU _CE)

Bbl- 1—(?1' j
Py Yy
Oc;  1-=c;

(2)

(3)

(4.1)

(4.2)

(4.3)

(4.4)

()

(6.1)

(6.2)

(6.3)

(6.4)



Dengan mensubtitusi (6) pada (4), diperoleh persamaan

H- HU_P'J DH‘QU(PU —; .}

. =0 =1, 2 ..., N (7.
=1 PI_;Q{,; l—f.f,: (] ) ( ])
N i —F; D(O;-b; )0 ( Py —c; s .
ijl P..()“j j 1—(: : =0 (1=1,2, ... n (7.2)
I -1y 1
N #ii—Py; (=Da;Qu(P;—c;)) .
P =0 (i=1,2 ..,n) 7.3
/=l pP.0, l—c, (7.3)
N 4P Oy S
Z]:l PgQg l_ci =0 (1_1; Sy ey n) (74)

Penyelesaian dart persamaan (7.1), (7.2), (7.3), dan (7.4) adalah estimasi untuk karakteristik

butir soal dan latent trait untuk individu.

Dalam penelitian ini, software yang digunakan untuk mengestimasi karakteristik (indeks
daya beda a, tingkat kesukaran b, faktor guessing c) serta /arent trait © adalah program ASCAL
versi 3.0. Setelah karakteristik yang disebutkan telah diperoleh untuk setiap butir soal. kemudian
setiap butir digambar grafiknya dengan menggunakan perangkat lunak komputer S-Plus. Butir-

butir soal yang sukar maupun yang mudah: butir soal yang mempunyal daya beda tinggi

maupun yang rendah dapat terlthat dengan jelas dari kurva karakteristik butir.

Setelah latent rrait setiap individu diperoleh, dilakukan lagi penghifungan. skor dividu
dengan menghitung peluang individu pada setiap butir berdasarkan latent trait mdividu. Peluang-
peluang ini kemudian dyumlahkan untuk memperoleh skor individu untuk tes yvang diberikan,
Secara matemetis dinyatakan sebagai berikut.

Misalkan /atent trait intuk individu j adalah 6;. Peluang individu J menjawab dengan benar butir

soal i (dengan karakteristik a;, b;, ¢; ) adalah Pi(6 ). Jika banyak butir soal adalah ». maka skor

mdrvidu tersebut adalah

X = Z:—l £ (0.).
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I1I. METODOLOGI PENELITIAN

IT1.1. Variabel dan Instinmen

Variabel yang digunakan dalam penelitian in1 adalah jawaban atau respon peserta tes dalam
menjawab butir soal mata kuliah Metode Statistika 1 (SATS 4121). Dalam hal mi respon
tersebut disimbolkan dengan nilai 1 dan 0. Nilai 1 berarti peserta tes menjawab benar dan nilai O
berarti peserta tes menjawab salah sebuah butir soal. Instrumen yang digunakan adalah soal

ujian mata kuliah Metode Statistika .

[I1.2. Populasi dan Sampel

Untuk menentukan tingkat kemampuan (latent trait), populast yang diteliti adalah seluruh
mahasiswa Jurusan Statistika dan Matematika FMIPA-UT, sedangkan sampel yang digunakan
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Metode Statistika I (SATS 4121). Dan sampel
tersebut dilakukan ujian akhir semester (UAS) untuk memperoleh respon setiap butir soal dan
skor mereka masing-masing. Populasi untuk karakteristik butir adalah seluruh set soal upan
Metode Statistika I yang ada, sedangkan sampelnya adalah soal upan Metode Statistika I (SATS
4121) masa ujan 20021

11.3. Metode Pengumpulan Data

Menvusun alat ukur berupa butir soal ujian sebanyak 30 butir (satu set) dart m:—ita kuliah
Metode Statistika I (SATS4121) yang bersifat independen dan unidimensi.  Soal tersebut
diujikan kepada mahasiswa S-1 Jurusan Statistika dﬁn Matematika FMIPA-UT pada masa ujian
2002.1 untuk memperoleh respon dan skor mahasiswa. Berdasarkan respon-respon tersebut,

dilakukaniah analisis butir dengan menggunakan teori respon butir,

[I1.4. Metode Analisis Data

Tahap-tahap analisis data vyang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Tahap pertama, menyajikan penurunan rumus untuk penaksiran parameter-parameter butir
soal yang terdiri dari: faktor tebak (guessing), daya beda, dan tingkat kesukaran butir soal
dengan menggunakan Merode Maksimum. Likelthood (persamaan 7). Kemudian dilakukan
pengolahan dat.a untuk memperoleh ketiga parameter dan latent trait individu dengan software
Software yang digwiakan dalam pengolahan data ini adalah program ASCAL versi 3.0 dan S-

Plus. Tahap kedua, menentukan kurva karakteristik butir soal Tahap ketiga, mengevaluasi
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soal berdasarkan kurva karaktersistik butir yang diperoleh dar1 tahap dua. Tahap keempat,

menentukan skor mentah menggunakan Excel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Profil Mata Kuliah

Metode Statistika 1 (SATS4121) merupakan salah satu mata kuliah yang dikelompokkan
ke dalam Mata Kuliah Keahhan Keterampilan (MKK). Mata kuliah mi wajib diambil oleh
mahasiswa S1 program studi statistika. .

Menurut data dari Pusat Komputer (PUSKOM)} Universitas Terbuka, mata kuliah
Metode Statistika I pada masa ujian 2002.1 dukuti oleh 74 orang mahasiswa. Penentuan grade
nilai dilakukan berdasarkan Kategori III (Bank Soal UT, 2002). Hal i disebabk.an mean total
(MT) yang diperoleh adalah 38,29 (MT < 44,50). Sebaran nilai mahasiswa yang memperoleh
nilai A, B, C, D, dan E berdasarkan kategor1 11l adalah sebaga1 berikut.

Tabel 1. Sebaran Nila1 Metode Statistika I Masa Upan 20021

R ! s
B 5450-64.49 | I
C 39,50 - 54,49 | 18
D 24.50 — 39.49 27
E 00,00 — 2449 15

Sumber : Puskom dan Bank Soal UT (2002)

Melihat sebaran nilai mahasiswa yang memperoleh D dan E masih cukup tinggi, dapat
diasumsikan bahwa dava serap atau pemahaman mahasiswa terh&idap mater1 dalam Buku Mater:
Pokok (BMP) Metode Statistika I masih rendah.  Salah satu penyebabnya adalah mungkin soal-
soal ujlan yang diberikan terlalu sulit atau konstruksi soal kurang bagus baik dar1 segi stem
maupun option. Oleh karena i1tu, evaluasi terhadap soal-soal Metode Statistika I yang diberikan
pada masa ujian 2002.1 sangat diperlukan untuk menmngkatkan kualtas butir soal pada masa

ujian yang akan datang.

IV.2. Profil Soal Metode Statistika I Masa Ujian 2002.1

Tipe soal ujlan Metode Statistika I adalah pilihan ¢anda. Konstruksi soal pilthan ganda

terdiri dari satu stem'dan empat macam option. Salah satu dari option tersebut merupakan kunct
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jawabannya. Dalam mengkonstruksi soal pilihan oanda, diperlukan kemampuan khusus,
sehingga karakteristik dan sﬁesiﬁkasi butir soal vang diberikan dapat menjadi tolok ukur dalam
menentukan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Oleh karena
itu. dalam hal ini soal yang baik dan cukup ideal adalah soal yang dapat membedakan
kemampuan mdividu peserta tes yang benar-benar belajar dan vang tidak belajar.

Berdasarkan pengolahan respon butir, karakteristik 30 butir soal yang diberikan kepada 74
orang mahasiswa dapat dilihat dar1 parameter daya beda (a), tingkat kesukaran (b), dan faktor
guessing (c). Ketiga nilai parameter tersebut ditentukan berdasarkan perangkat lunak komputer
program ASCAL versi 3.0. Untuk mendapatkan nilai yang cukup stabil, dilakukan rteras:
sebanyak 125 kali. Hasil anahsis dari ketiga parameter tersebut dan profil soal Metode Statistika

I dan kurva karakteristik butir soal disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 3 di bawah mi serta

Gambar 6 pada Lampiran 1.

Tabel 2 Nilai Parameter Karakteristik Butir Soal Metode Statistika 1 Menggunakan Analisis

1

2 1.91 079 | 0,17 3.00 0,60
3 136 | -0,05 0,34 3.00 0,21
4 1.46 3.00 0,33 0,76 0,24
5 1,36 0,00 0,26 2.02 0,30
6 1,45 2.92 0,34 2069 | 0,19
7 1,73 0,99 0,15 3.00 0,23
8 1.66 0,69 0,33 3.00 0,25
9 1,24 232 0,21 273 0,15
10 2.07 0,08 0,05 1,85 0,28
11 1.69 0.85 0,29 3,00 0,26
12 1,69 1.90 0.26 27 1.69 3,00 0,28
13 2.50 3.00 0.12 28 250 3.00 0,23
14 1 54 0,74 0,24 29 1.34 2.14 0,31
15 1.35 2.04 0,28 30 1,70 3,00 0,25

Keterangan : a = daya beda ; b= tingkat kesukaran ; ¢ = faktor guessing
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Gambar 3. Grafik Karakteristik 30 Butir Soal Metode Statistika I Masa Ujian 2002.1

Dari TaBel 2. dan Gambar 3 terlihat bahwa soal-soai Metode Statistika I mempunyai nilai
a. b, dan ¢ yang cukup beragam. Nilai a {daya beda) berkisar antara 0,95 sampai dengan 2,50;
nilai b (tingkat kesukaran) berkisar antara -0,79 sampai dengan 3,00; sedangkan nila1 ¢ (faktor
guessing) berkisar antara 0,05 S&I;pai dengan 0,60.

Berdasarkan hasil pengolahan data dudentifikasi bahwa soal-soal Metode Statistika I
cenderung memiliki daya beda dan faktor guessing yang relatif tinggi. Hal i1 dapat dilihat dar
banyaknya nilai a (daya beda) yang di atas 1 (satu) bahkan ada yang sampal mencapai mlai 2,50
serta faktor guessing yang relatif tinggi (hampir sekitar 76,67% yang mempunyal faktor guessing
c>20). Menurut (Lord, 1980) dalam analisis respon butir, soal yang ideal adalah soal yang
memiliki daya beda berkisar 1 (satu) dan faktor guessing mendekati nol. Daya beda yang terlalu
rendah atau terlalu tingei dari nilai tersebut tidak dapat dyadikan sebagai tolok ukur dalam
membedakan kemampuan pesertd tes secara signifikan (Crocker, 1986). Daya beda yang terlalu
besar berarti soal hanya membedakan peserta ke dalam dua kelompok pintar dan kelompok tidak
pintar, sementara daya beda yang terlalu kecil berarti soal tidak mampu membedakan peserta

berdasar kemampuan. Demikian pula halnya dengan faktor guessing yang merupakan ukuran

peluang bagi mahasiswa untuk menebak dengan benar suatu soal diharapkan kecil bahkan
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mendekati nol. Nilai faktor guessing yang relatif kecil mencerminkan berfungsiya pengecoh
dengan baik. Hal ini berarti option yang diberikan cukup homogen.

Selain itu, dari Tabel 2 dan Tabel 4 (di Lampiran 2) dapat dilihat bahwa prosentase tingkat
kesukaran soal-soal Metode Statistika 1 dapat dndentifikasi sebagal berikut: 16,67 % mudah,
50,00 % sedang, dan 33,33 % sukar. Hal im1 dapat dlihat dar1 nila1 b (Tabel 2) dan banyaknya
mahasiswa yahg menjawab benar sesuai karakteristik butir soal pada Tabel 4 (Lampiran 2).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa faktor guessing sangat menentukan
ideal tidaknya suatu konstruksi soal. Faktor guessing merupakan suatu nilai yang dapat
menunjukkan berfungsi tidaknya option pengecoh dengan baik. Dari pengolahan data diperoleh
bahwa faktor guessing tertinggi terdapat pada soal nomor 17, vaitu sebesar 0,60 sedangkan yang
terendah terdapat pada soal nomor 10. Artinya untuk soal no. 17 mahasiswa yang tidak belajar
dapat menebak jawaban yang benar dengan peluang 0,60. Faktor guessing tertinggi lainnya
terdapat pada soal nomor 16, 3, 6, dan 4. Masing-masing sebesar 0,38; 0,34; 0,34; dan 0,33
(lthat Gambar 6 Lampiran 1 dan dan Tabel 4 Lampiran 2).

Secara umum, dari hasil analisis respon dapat dikatakan bahwa soal-soal upan Metode

Statistika I masa ujian 2002.1 yang cukup baik untuk diujqikan ada sebanyak 11 butir, yaitu soal
nomor 1,2 3.5, 7, 8 10, 11, 14, 19 dan 21 (hampir 36,67%), sedangkan soal-soal yang lainnya
(19 butir) dapat dikatakan kurang baik. Butir soal baik ataupun tidak baik dapat dilihat dari
bentuk prafik atau kurva karakteristiknya (lthat Gambar 6 Lampiran 1) dan milai ketiga
parameter yang mendukung, yaitu daya beda (a), tingkat kesukaran (b), dan faktor guessing (c)
dari Tabel 2. Dari sebelas butir soal yang dudentifikasi baik, konstruksi soal yang dianggap
paling ideal dan cukup baik adalah soal nomor 19, sedangkan soal yang paling kurang baik di
antara 19 butir soal yang kurang baik adalah soal no. 17. Hal in1 dapat dilihat dari bentuk kurva
karakteristiknya di bawah ini. Oleh karena itu, soal no. 17 ini perlu ditinjau ulang lagi, baik dari

segl stem maupun optionnya.
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Gambar 4. Grafik Karakteristik Butir Soal Nomor 17 dan 19

Dari Gambar di atas terlihat bahwa soal nomor 17 memiliki kurva yang cenderung datar
dan sedikit meningkat pada tingkat kemampuan di atas 2,00. Bentuk kurva sepert1 1tu tidak kita
harapkan untuk sebuah butir soal. Hal im1 disebabkan oleh karakteristik soal yang kurang baik,
diantaranya nilai faktor guessingnya yang terlalu tinggi, yaitu sebesar 0,60. Artinya mahasiswa
yang tidak belajar pun dapat menebak soal tersebut dengan benar sebesar 0,60. D1 samping itu,
daya beda yang dimiliki soal nomor 17 cenderung tinggi, yaitu sebesar 2,50. Daya beda yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi berart: soal hanya membedakan peserta tes ke dalam dua
kelompok berkemampuan rendah dan tinggl Sedangkan daya beda yang terlalu rendah berart:

soal tidak dapat membedakan mahasiswa berdasarkan kemampuan. Soal yang tidak dapat

membedakan kemampuan peserta tes secara signifikan tidak dapat dyadikan sebagai tolok ukur
dalam membedakan kemampuan peserta tes dalam menjawab soal (Crocker, 1986). Selain 1tu,
dari nilai karaktersistiknya dapat diidentifikasi soal nomor 17 mempunyai tingkat kesukaran yang
cukup tinggt, yaitu b=3,00.

Berbeda halnya dengan soal nomor 19. Soal nomor 19 memiliki bentuk kurva yang 1deal,
karena bentuknya menyerupai huruf S yang cukup landai  Selain itu, karakteristik yang
dimilikinya cukup baik dibanding soal nomor 17, yaitu nilai daya bedanya di bawah 2.0 (a=0,95),
faktor guessingnya, c= 0,24 relatif lebih kecil dibanding soal nomor 17 Dilihat dan tingkat
kesukarannya soal nomor 19 (b=0,76) lebith mudah dibanding dengan soal nomor 17 (b=3,00).

Idealnya, dalam mengkonstruksi soal vang baik karakteristik yang dimiliki soal tersebut,
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diantaranya: nilai daya beda (a) berkisar 1 (satu) dan memiliki faktor guesing yang relatif kecil
bahkan mendekati nol

Dari hasil analisis i, selain diperoleh karakteristik setiap butir soal, yuga diperoleh tingkat
kemampuan (latent trait, 0) dari masing-masing peserta ujian.  Nilai latent trait berkisar antara
-3 sampai dengan 3. Dari1 nilai tersebut dapat diketahui skor mentah individu peserta ujian. Nilai
latent trait dan skor mentah untuk semua peserta upan Metode Statistika 1 (SATS4121)
sebanyak 74 orang mahasiswa disajikan pada Tabel 3 di bawah 1 Nila1 skor mentah setiap
individu atau mahasiswa merupakan jumlah peluang menjawab benar yang diperoleh dari tiap
butir soal berdasarkan tingkat kemampuan (larent trait) yang dimilikinya. Nilar peluang
menjawab benar seluruh mahasiswa dalam setiap butir soal berdasarkan tingkat kemampuan
(latent trait) disajikan pada Tabel 4 (Lampiran 2). Dari tabel tersebut terlihat bahwa dengan
menggunakan analisis respon butir, setiap butir soal mempunyar faktor pembobot atau
penimbangnya. Peluang menjawab benar setiap butir soal untuk masing-masing peserta ujian

Metode statistika 1 dapat dilihat pada Tabel 5 Lampiran 3.
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Tabel 3. Nilai Tingkat Kemampuan (Latent Trait, 0) dan Skor Mentah untuk Masing-masing
Peserta Ujian Metode Statistika I (SATS41 21) Masa U_]lal‘l 2002.1

”Keﬁgﬁu -
| , | 0.546
2. 20,789 8 464 30, 0,931
3. -0,183 9,962 40. 20,904
4 -1.142 7.891 41, 0.419
5. 20,406 9.34] a2, 0.776
6 -0.521 9.054 43. -0,571
7 -0.091 10,246 44. -0.154
8. 0.095 10,868 45. 0,381
9 . -1,267 7.753 46. 0,684
10. 20,005 10,526 47 0.866
1 20,522 9.052 48. 0,963
2 0712 8 621 49. 0,595
3 20,493 9.122 50. 1,624
4 20.197 9.920 51 0.453
5 20,508 9,085 52. 0.401
6 20119 10,158 53, 20,942
7 1.152 14,984 s4. 1 < 1179
18 0.046 10,698 55. 20,446
19 -0,234 9 812 56. 20,812
20 20,665 8723 57 | 388
21 -1,081 7971 | | 58 1111
22 -0,554 8.975 59. -0.356
23 1.814 17.476 60. 21,223
24 0,542 12.556 61. |  -0210
25 0,792 8 458 62. 2687
26 20,239 9,798 63. 0,212
27 _1.104 7.940 64, 0.541
28 1,127 14,889 65. 0,584
29 1.925 17.937 66. 0,012
30 1331 15.653 67 0,311
31 20,046 10,391 68. 20,084
32 1112 7.929 69. -0.221
33 -0.598 8 873 70. -0,934
34 20,367 9.443 71, 0.859
35 -0.304 9614 72, -0,207
36 0.055 10,729 73. -0.39]
37 21,217 7.804 74. 2056
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Secara deskriptif, bentuk sebaran peserta ujian Metode Statistika I masa uyian 20021

berdasarkan skor mentahnya disajikan pada Gambar 5 berikut ni

Taksiran Fungsi Skor Mentah individu
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l

fd
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|
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)
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—_—— - C Wm e — _—mr - — — —E——— —— ——— § rrTar— ——

Gambar 5. Grafik Fungsi Taksiran Skor Mentah Individu Peserta Upan Metode Statistka |
Masa Unan 2002.1

Dari grafik tersebut terlthat bahwa skor mentah individu peserta ujian Metode
Statistika 1 cenderune menurun ke sebelah kanan (menceng ke kanan).  Artinya.
kebanyakan mahasiswa mempunyal skor yang kecil. sehingga peluang mahasiswa yang

memperoleh nilai D dan E cukup tingg1. Hal ini sesuai dengan sebaran nilar mahasiswa

pada Tabel 1.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa evaluas: terhadap
butir soal, baik dari seg1 karakteristik dapat dianalisis dengan menggunakan anahisis respon butir
Dar1 analists iﬁi, dapat diketahui karakteristik butir soal yang terdir1 dan daya beda (a), tingkat
kesukaran (b), dan faktor guessing (c) serta tingkat kemampuan individu peserta (/atent trait, 0).
Selain itu, dengan menggunakan analisis respon butir dapat ditentukan kurva karakteristik butir,
yaitu suatu kurva yang menggambarkan peluang menjawab benar mdividu berdasarkan tingkat
kemampuannya (latent trait).

Dari hasil analisis terlihat bahwa dari 1 set soal yang terdiri dart 30 butir, soal ujan
Metode Statistika I hanya mempunyai 11 butir (36,67 %) yang dapat dianggap cukup baik untuk
diwjikan, yaitu nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 10, 11, 14, 19 dan 21. Dari kesebelas soal tersebut hanya
1 soal yang memenuhi kriteria soal yang ideal, yaitu soal nomor 19, sedangkan soal yang kurang
ideal adalah soal nomor 17. D1 samping itu, dar analisis respon butir dapat ditentukan skor

individu berdasarkan tingkat kemampuan (latent trait) masing-masing peserta.
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Lampiran 2.

Tabel 4. Sebaran Mahasiswa yang Menjawab Benar Sesuai Karakteristik Butir Soal dan
Grade Nilai

1 137 | 064 | 02 | 3 | 8 9 0 | 2 32
2 191 | -0.79 | 0,17 3 10 18 18 3 57
3 136 | -0.05 | 034 3 11 16 14 5 49
4 | 1.46 | 3.00 | 033 1 g 9 8 ] 27
5 136 | 000 | 026 3 9 14 14 3 45
6 145 | 292 | 034 1 7 7 g 3 78
7 173 | 099 | 0.15 ) 9 6 4 1 22
g 1.66 | 069 | 0.33 3 10 10 12 4 39
9 124 | 232 | 021 2 3 4 4 5 18
10 | 207 | 008 | 0.05 2 10 14 4 2 32
11 | 169 | 085 | 029 2 10 9 10 3 34
12 | 169 | 190 | 026 2 6 6 7 2 23
13 | 250 | 3.00 | 0.12 1 3 1 1 0 g
14 1,54 0.74 0,24 2 8 10 9 3 52
15 | 135 | 204 | 028 3 6 7 9 0 25
16 | 142 | 295 | 038 3 3 g 12 4 3
17 | 250 | 3.00 | 06 2 g 4 6 0 20
18 | 1.41 | 300 | 021 1 2 5 4 4 16
19 (0,93 0,76 0.24 3 7 11 10 3 34
20 1.40 2.02 0.3 3 5 7 8 3 26
21 1.58 -(,69 0.19 3 i0 15 13 9 33
22 1,60 3,00 0.23 0 2 4 3 6 17
23 | 250 | 3.00 | 023 1 4 6 7 1 19
24 | 160 | 273 | 0.13 2 ] 2 5 1 11
25 | 130 | 1.85 | 0.28 i 6 10 6 3 26
76 | 1.54 | 3.00 | 026 i. 3 7 7 1 19
27 1,69 3,00 (.28 | 4 3 Y 4 21
28 2,50 3,00 0,23 3 1 4 6 3 17
29 1,34 2,14 0.31 2 7 8 9 1 27
30 1,70 3,00 0.25 1 2 > 8 3 19
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